Jurnal PsikologUdayana Program Studi Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas Uday
2017, Vol.4, No.2435447 ISSN: 2354 5607

DINAMIKA MEMAAFKAN PADA KORBAN PELECEHAN SEKSUAL
I Nyoman Bagus Darma Yudha,David Hizkia Tobing
Program Studi Psikologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Udayana
darmayudha940@gmail.com

Abstrak

Dewasa ini semakin banyak kasus pelecehan seksual terjadi, korban pelecehan seksual tidak memandang usia dan jenis
kelamin baik lakilaki maupun perempuan. Berdasarkan data yang dimiliki Direktorat Reaserse Kriminal Umum Polda
Bali, pada tahun 2014 terca®”7 kasus pelecehan seksual, sedangkan di tahun 2015, hingga Maret 2015 baru tercatat
18 kasus pelecehan seksual. Pelecehan seksual dapat menimbulkan berbagai dampak, baik secara psikologis, fisik,
maupun dalam bidang pekerjaan.

Dalam mengatasi dendarepgada pelaku pelecehan seksual, memaafkan menjadi satu cara yang dapat dilakukan oleh
para korban untuk menghapus trauma yang dirasakan. Memaafkan merupakan sesuatu yang penting tapi juga sulit
untuk dilakukan. Memaafkan tidak bisa dilakukan dalam wakigksit dan setiap individu akan mengalami proses

yang berbed&eda satu dengan yang lainnya. Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin mengetahui bagaimana dinamika
memaafkan pada korban pelecehan seksual dengan pelaku (teman baik, ayah, paman, tetajegim)kemin

korban pelecehan seksual (l&ki dan perempuan).

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Jumlah responden terdiri dari
dua orang perempuan dan dua orangliki sebagai korban pelecehan s, beserta satu significant others dari satu
responden. Hasil penemuan dalam penelitian ini dibagi dalam tiga fase, yaitu Fase |: Pengalaman, bentuk dan dampak
pelecehan seksual, Fase II: Proses, tujuan dan motivasi perilaku memaafkan dan Faseotfak@ktyang
mempengaruhi perilaku memaafkan. Dalam penelitian ini, satu responden perempuan dan satu responden pria dapat
memaafkan pelaku, sedangkan responden penelitian lainnya tidak dapat memaafkan pelaku, sehingga penelitian ini
menemukan bahwa pkku memaafkan tidak dipengdni oleh jenis kelamin korban.

Kata Kunci: Dinamika memaafkan, pelecehan seksual, korban pelecehan seksual

Abstract

Recently there have been a lot more cases of sexual harassment, sexual abuse regardless of age and gender, for both
men and women. Based on data by General Criminal Police Directorate Reaserce Bali, sexual harassment cases
occurred in 2014 recorded 87 cagd sexual abuse and for the year 2015 from January to March only recorded 18
cases of sexual abuse in Bali. Sexual harassment will cause various effects, including psychological, physical and
effects for victimsodé ability to work.

To overcome the animdgito the perpetrator, it can be done by forgiving as a way to heal the trauma of the victims.
Forgiveness is something that is important but is also a difficult thing to do. Forgiveness can not be done in a short time
and every individual will experience different process from one another. Based on this case, this research wanted to
find out the forgiving behavior of the victims of sexual abuse to the perpetrator (a good friend, father, uncle, neighbor)
and sex of the victims of sexual abuse (men andem)m

This study uses qualitative research with case study approach. The number of respondents in this study were two
women and two men as sexual abuse victims, along with the significant others of the respondents. The findings in this
study were divided o three phases, namely Phase |: Experience, forms and impact of sexual harassment, Phase I
Processes, goals and motivation to forgive behavior and Phase lll: Factors that influence the behavior of forgiveness.
This study found that one woman and one msihe respondents could forgive the perpetrator, contrast with the other
respondents who could not forgive the perpetrator. Therefore, the result of this study indicated that forgiving behavior
is not affected by the sex of the victim.

Keywords: forgiveess, sexual abuse, sexual abuse victims
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LATAR BELAKANG maupun kandung), guru, pemuka agama dan atasan. Sebagian
kasus lainng, pelecehan seksual juga dilakukan oleh orang
Dewasa ini, semakin banyak kagpslecehan seksual yang baru di kenal dan semula nampak sebagai orang baik
dan pemerkosaan yang dapat terjadi kapan dan dimana sdpaik yang menawarkan bantuan, misalnya mengantarkan
Korban pelecehan seksual tidak memandang usia, jeniorban ke suatu tempaferdapat tiga dampak pelecehan
kelamin baik lakilaki maupun perempuan dapat mengalamis e k s u a | yang di ti mb u lalknalubisme n u
pelecehan seksual, akan tetapi sebagian besar korb2013), pertama akan berdampak pada psikologis seperti
pelecehan seksuderasal dari kaum perempuan, baik anak menurunnya harga diri, menurunnya kepercayaan diri, depresi,
anak, remaja maupun dewasa yang dapat terjadi di sekolakecemasan dan ketakutan, kedua akan berdampak pada
lingkungan keluarga maupun di temppampat umum. Tahun kondisi fisik seperti sakit kepala, gangguan makan, gangguan
2016 di Indonesia sendirkekerasan seksual berada di pencernaan, menum atau bertambahnya berat badan dan
peringkat kedua terkait dengan kekerasan terhadap perempuaremanggil tanpa sebab yang jelas, ketiga akan berdampak
dengan jumlah kasus mencapai 2.399 kasus (72%pada pekerjaan korban pelecehan seksual seperti menurunnya
pencabulan mencapai 601 kasus (18%), dan pelecehan sekskepuasan kerja, semangat kerja dan tingkat kepercayaan diri.
mencapai 166 kasus (5%) (Komnas Perempuan). Pelecehan seksual akan berdampak pada Ipgiko
Di Bali sendiri, kasus pelecehan seksual terjadi padakorban seperti diliputi perasaan dendam, marah, penuh
tahun 2014 tercatat 87 kasus pelecehan seksual dan untukkgibencian yang tadinya ditujukan kepada orang yang
tahun 2015 dari bulan Januari sampai dengan Maret tercatat hilecehkannya dan kemudian menyebar kepada aifygdk
kasus pelecehan seksual yang terjadi (Direktorat Reasers¢au orangprang lain (Supardi & Sadarjoen, 2006). Pelecehan
Kriminal Umum Polda Bali)Menurut Maks (dalam Collier, seksual dan pemerkosaan dapeenimbulkan efek trauma
1998) di Amerika sendiri menunjukkan bahwa 62% pelakuyang mendalam pada korban. Korban pelecehan seksual dan
pelecehan seksual adalah Hdki dan hampir semua pemerkosaan dapat mengalami stres akibat pengalaman
perempuan mengaku pernah mendapatkan pengalama&@aumatis yang telah dialaminya dan seringkali disebut dengan
pelecehan seksual dari lakii. gangguan stres pasca traunpagt traumatic stress disorder
Pelecehan seksual pada dasarnya adalah setitykbenatau PTSD).Korban pelecehan seksual cenderung merasa
perilaku yang memiliki muatan seksual yang dilakukantidak berharga dibandingkan dengan orang lainnya, mendapat
seseorang atau sejumlah orang namun tidak disukai dan tidicelaan dari orang lain, merasa tidak punya harapan, merasa
diharapkan oleh orang yang menjadi sasaran sehingcgagal sehingga menimbulkan depresi, dan terlebih kurangnya
menimbulkan akibat negatif seperti rasa malu, tersingguncdukungan dari keluarga dakan menyalahkan dirinya sendiri,
terhina, marah, kehilanganatga diri, kehilangan kesucian, sehingga jika keadaan ini terus menerus berlanjut, maka
dan sebagainya, pada diri orang yang menjadi korban (Suparkorban dapat memiliki pandangan yang negatif terhadap
& Sadarjoen, 2006). dirinya. Lingkungan sekitar sangat berpengaruh seperti adanya
Pelecehan seksual memiliki beberapa golongan antaipenolakan dan tidak diberikannya kesempatanneam@ang
lain, pertama dalam bentuk verbal yaitu tatapan penuh nafstersebut merupakan korban pelecehan seksual. Dalam kondisi
tatapan yang mengancam, danraffegerik yang bersifat seperti inilah banyak faktdaktor yang mempengaruhi respon
seksual, kedua dalam bentuk verbal seperti siulan, gosijdengan sikap dan perilaku yang kurang wajar (Dahlan, 2000).
gurauan seks, dan pernyataan yang bersifat mengancam, dan Dalam menghadapi situasi yang sulit dan penuh
yang ketiga dalam bentuk fisik yaitu sentuhan, mencubittekanan, seseorang embutuhkan dukungan atau bantuan
menepuk, menyenggol dengan sengaja, meremas, diyang berasal dari orang lain seperti teman, keluarga, tetangga,
mendekatka diri tanpa diinginkan Kelly (Dalam Lubis, rekan kerja dan orang lain (Dimatteo, 199i)tuk meredakan
2013). Pelecehan seksual bisa mengarah menjadi kekerase@marahan, balas dendam dan kebencian terhadap pelaku atau
seksual seperti pemerkosaan jika tindakan yang dilakukan olgtihak yang menimbulkan permasalahanuakanflik, dapat
pelaku pelecehan seksual sudah menimbulkan bekas atau luklakukan dengan memaafkan. Memaafkan adalah jalan untuk
maka tindakan itu digolongkan njadi kekerasan seksual menghapus luka atau bekaskas luka dalam hati (Nashori,
(Gruber, 1992). 2008). Tidak semua korban pelecehan seksual mau dan
Pelecehan seksual bisa terjadi dimana saja dan kapamampu secara tulus memaafkan dan melupakan kesalahan
saja, meskipun pada umumnya para korban pelecehan seksoahng lain (Affinib, 1999).
adalah kaum wanita, namun hal ini tidak berarti bahwa kaum Memaafkan lebih dari meredakan atau menghentikan
pria kebal (tidak pernah mengalami) terhadaglepehan kemarahan terhadap pelaku dan bukan hanya untuk membuat
seksual (Lubis, 2013Pada umumnya pelecehaan seksual atawliri sendiri merasa baik. Perilaku memaafkan adalah sebuah
pemerkosaan dilakukan oleh orang yang sudah sangat dikergmberian untuk orang lain. Ketika individu tidak berfokus
korban, misalnya teman dekat, kekasih, saudara, ayah (tipada dirinya tetapi padpelaku, dan memaafkan pelaku maka
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individu akan mengalami pemulihan psikologis (McGary, antara fenomena dan konteks tidak sepenuhnya jelas
1989 dalam Enright & North, 1998). Memaafkan berarti(Poerwandari, 1998).
memutuskan untuk tidak menghukum tindakan tidak adil yang Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus
diterima, mengambil tindakan berdasarkan keputusaaltetrs dengan tipe penelitian multikasus atas dasar pertimbangan
dan mengalami kelegaan secara emosional oleh karengjuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan
keputusan tersebut (Affinito, 1999). perbandingan pada pelaku (ayah, tetangga, teman baik,
Memaafkan merupakan suatu hal yang penting akapaman) dan jenis kelamin pada korban pelecehan seksual
tetapi disatu sisi sulit untuk dilakukan bahkan sangaterkait dengan perilaku memaafkan.
menyakitkan bagi seseorang karena sudah disakiti baikasecar
fisik maupun psikologis. Memaafkan tidak bisa dilakukanResponden
dalam waktu singkat tapi membutuhkan waktu yang lama dan Karakteristik reponden dalam penelitian ini melibatkan
setiap individu akan mengalami proses yang berbedm dua orang pria dadua orang wanita selaku korban pelecehan
satu dengan yang lainnya (Enright, 2001). Menurut Smitrseksual sebagai responden dalam penelitian. Adapun beberapa
(dalam Henderson, 2003), bilamemaafkan orang lain yang faktor yang membedakan keempat responden dalam penelitian
telah melakukan kesalahan dan menyakiti sangat sulit untuki diantaranya, jenis kelamin, identitas pelaku pelecehan
dilakukan namun sangat berarti Perilaku memaafkarseksual, bentuk pelecehan seksual dasia responden
membuat individu berusaha untuk menilai kembali danpenelitian. Responden pertama yaitu AN berusia 21 tahun
melihat pelaku dari sudut pandang yang berbeda, hal tersebrienis kelamin wanita mengalami pelecehan seksual dalam
damat tercapai apabila individu mengubah cara berpikir daentuk visual dan fisik yang dilakukan oleh dua pelaku, yakni
perasaannya terhadap pelaku serta dirinya sendiri. Perilak@man terdekat responden dan pacarnya, dengan demikian
memaafkan dapat menjadi suatu pengalaman yang membugsponden pertama  mengalami  pelecehan  seksual
individu tidak memikirkan keinginan dirinya sendiri dan (extrafamilial abuse)
kebutuhannya. Responden kedua yaitu MN berusia 20 tahun berjenis
Berdasarkan peaparan di atas, penelitian ini ingin melihat kelamin wanita mengalami pelecehan seksual dalam bentuk
gambaran antara individu yang sudah memberikan maaf, ddisik yang dilakukan oleh salah satu anggota keluarganya,
belum bisa memberikan maaf kepada pelaku, sehingga pentiygkni ayah tiri responden, dgan demikian responden kedua
untuk dilakukan karena hingga saat ini belum ada penelitamengalami pelecehan seksual yang tergolong délamilial
yang membahas tentang dinamika raafkan pada korban abuse).

pelecehan seksual Responden ketiga yaitu RA berusia 19 tahun berjenis
kelamin lakilaki mengalami pelecehan seksual dalam bentuk
METODE PENELITIAN fisik yang dilakukan oleh salah satu anggota &ejanya,
yakni paman responden sehingga tergolong dé&ff@milial
Tipe Penelitian abuse).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalahResponden keempat yaitu RT berusia 20 tahun berjenis
metodologi kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (dalam kelamin wanita mengalami pelecehan seksual dalam bentuk
Moleong, 2004) metodologi kualitatif sebagai prosedurfisik yang dilakukan tetangganya, sehingga tergolong
penelitian yangnenghasilkan data deskriptif berupa kktda  pelecehan seksuaixtrafamilial abuse)
tertulis atau lisan dari orangrang dan perilaku yang dapat g‘;i'klt;rmmupmm
diamati. Yusuf (2014) menyatakan bahwa penelitian kualitatif Laentias Respond Responden  Responden Kefign Responden keemp

embeda ertama edua
memiliki beberapa ciri umum diantaranya menggunakarl__l - - - -
finat ur al ssepsrte kebdaamaholingkungan maupun
kondisi sosial budaya yang alami sebagai sumber data, ds
yang dlkumpl'”kan merupakan data kuallta’tlf yang berupE Identitas Pelaku Extrafamilial Familial Abuse Familial — Abuse Extrafamilial
gambar maupun kateata dan bukan berupa angka, teknik g, Abuse (Teman)  (Ayah) (Pamian) Abuse (Tetangga)

1 i elecehan Visual dan Fisik  Fisik Fisik Fisik
yang digunakan dalar_n mengumpulkan data dilapangan beruj Ze e
pengamata (observasi) dan wawancara.

Berdasarkan permasalahan yang hendak dikaji,

enelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif :
P gg . . P . Lokasi Pengumpulan Data
dengan pendekatan studi kasus. Studi kasus adalah penelitian
mendalam terhadap fenomena khusus yang hadir dalam suatu  peneliti mencari responden pelecehan seksual di Bali

konteksyang terbatasibiounded context meski batadatas dengan pertimbangan untuk memudahkan peneliti dalam
melakukan pertemuan, berinteraksi dengan responden dan

Usia 21 tahun 20 tahun 19 tahun 20 tahun

Jenis Kelamin ‘Wanita ‘Wanita Pria Pria
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Tabel 2.

mengamati secara langsung gestur respondeta peaat Walktu Pelaksanaan Wawancara

wawancara berlangsung. Lokasi penelitian dilakukan di Responden Wkt Pelsianann Duras Wawancars
tempat yang berbedseda, tergantung kesepakatan dengan g pmgmax TV 3 Vet 17 et
responden. Pengambilan data responden pertama dilakukan 5 Jumi 2016 11 Menit 43 detik
rumah responden yang berlokasi di Denpasar Selatar wepomaen s 13 Temuar 2016 16 Merit 17 Getik
responden kedua dilakukangkbuah rumah makan di daerah 26 Mei 2016 22 Menit 56 detik
Teuku Umar di Denpasar dan di sebuah kafe di Jalar epondenrr 29 Mei 2016 50 DMenit 40 detik
Sudirman Denpasar, responden ketiga dilakukan di sebua 14 Juni 2016 11 Ment 09 detik
rumah makan yang berlokasi di Sesetan, Denpasar, sedangk Responden Ra 12 Fori 2016 [Tam & Ment 50 detik
responden keempat dilakukan di sebuah kafe di Jalan Ray 13 Juni 2016 15 Menit 51 detik
Kerobokan, sedangkan pengambilan data kedua dilakukan ( Tferman™ T ~Gig. ~ oder 31Mei 2016 15 Menit 0 efik

responden AN)

sebuah mini market yang bertempat di Jalan Raya Nangke..
Penentuan lokasi pengambilan data yang dilakukan oleh
responden keempat yang bertujuan untuk menghindari agsnalisis Data

proses wawancara tidak diketahuielol orangorang yang Langkah awal yang dilakukan adalah melakukaen
dikenal. coding yaitu memberikan kodkode pada seluruh data hasil

wawancara yang telah ditransformasikan ke dalam bentuk
Teknik Pengumpulan Data verbatim dan seluruh hasil observasi yang telah disalin ke
a. Pengumpuladata dengawawancara dan observasi dalam bentuk catatan lapangéieldnote). Pada proses ini,

Proses pengambilan data pada penelitian inisemua data diberikan kode secarendetail baik itu data yang
diawali dengan proses wawancara. sebelum memulaperkaitan atau tidak berkaitan dengan penelitian. Langkah
wawancara, peneliti terlebih dahulu menyusguideline selanjutnya setelah menyelesaikaspen coding adalah
wawancara yang terdiri dari toptkpik dan garis besar melakukanaxial codingyaitu memilahmilah informasi pada
pertanyaan. Penelitian ini menggunakan metode wawancargpen codingyang dianggap berkaitan dengan penelitidn la
mendalam (in-depth interview) dan wawancara semi  memberikan kategokategori baru pada informasi yang telah
terstruktur. Selama proses wawancara dilakukan perekamadipilah. Langkah terakhir yang dilakukan dalam proses
suara menggunakan alat rekam pad@ndphone iPhone  analisis data adalakelective codingyaitu memilahmilah
dengan nomor model MEO39J/A. Data temuan dalam prosegategorikategori yang telah dibuat sebelumnya yang sesuai
wawancara yang berupa rekaman suara akan diubah kedalad@ngan tujuan dari peliti terkit dengan perilaku memaafkan
bentuk verbatim dalam format dokumen dengan cargada korban pelecehan seksual.
mengetik setiap suara yang terdengar dari rekaman tersebut,
hal ini dilakukan dengatujuan untuk mempermudah peneliti Teknik Pemantapan Kredibilitas Penelitian

dalam proses analisis data yang akan dilakukan selanjutnya. Terdapat bermacamacam cara dalam pengujiam
Observasi dilakukan dalam tempat dan waktu kredibilitas data  seperti  perpanjangan  pengamatan,
yang sama dengan dilangsungkannya proses wawancargeningkatan ketekunan dalam penelitian, tridasju diskusi
Observasi dilakukan dengan fokus pada respon nonverbgengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dember
respondenselama proses wawancara yang terlihat padaheck (Sugiyono, 2014). Dalam penelitian ini, teknik
perilaku dan sikap yang ditunjukkan oleh responden, ekspreiengujian  kredibilitas data yang digunakan adalah
wajah saat menjawab pertanyaan, gerakan tangan dan sikparpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi,

duduk selama menceritakan peristiwa yang dialaminya. HaSiéna”sis kasus neg&“ bahan referensi dan mengadakan
observasi kemudian ditulis kemb&ié dalam sebuah catatan membercheck.

lapangan ataufieldnote sebagai data pelengkap dan
pendukung hasil wawancara. Isu Etika Penelitian

Pada tahap pengambilan data penelit Herdiyansyah (2002) menyatakan bahwa etika
memberikan penekanan akan pentingmy®rmed consent merypakan salah aturan yang harus disepakati dan dipahami
sebagai bukti perjanjian bahwa semua data yang diperole@engan sebendrenarnya oleh peneliti agar apa yang
dalam penelitian hanya akan digunakan untuk kepentingargjjakukan dalam riset tetap menghai dan menjujung tingg
ilmiah serta informasi terkait identitas seluruh responden akamjsi-nilai kemanusiaan. Etika dalam penelitian harus tetap di
dijaga dan dirahasiakan. Tahap pengambilan data melalyhga agar tidak memberikan dampak negatif kepada responden
wawancara terhadap keempat responden berlangsung sejgknelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
bulan Januari 2016 hingga M&D16. semacam kontrak sosial berupformed consentang kersifat

resmi dan berlandaskan hukum serta disepakati oleh kedua
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belah pihak yaitu responden dan peneliti, untuk dapat Responden pertama yaitu AN mengalami
mengantisipasi terjadinya cedera sosial baik dari sispelecehan seksual sebanyak tiga kali, pelaku pelecehan bukan
responden penelitian maupun peneliti itu sendiri. merupakan keluarga AN, sehingga pelecehan seksual yang

Dalam informed consent, penelit menjelaskan dialami AN tergolong sebagagxtrafamilial abuse kedua
deskripsi dan prosedur penelitian, kemungkikamungkinan  responden MN mengalami pelecehan seksual selasgtu
yang dapat terjadi selama proses penelitian sertahdélak kali, pelaku merupakan ayah tiri responden MN, sehingga
responden penelitian selama penelitian ini berlangsungoelecehan seksual yang dialaminya tergolong selfaggial
Responden yang telah menyetujnformed concentersebut  abuse ketiga responden RA mengalami pelecehan seksual
kemudian mmiliki tanggung jawab etis untuk memberikan sebanyak satu kali, pelaku merupakan paman responden RA
informasi sejelagelasnya dan sebenbenarnya sepanjang yang merupakan saudadari ayahnya, sehingga pelecehan
informasi tersebut tidak mengganggu privasi serta tidalseksual yang dialami RA tergolong sebatmnilial abuse,
berisiko mencederai responden penelitian, baik secara fisidlan keempat responden RT sering mengalami pelecehan
maupun secara sosial (Herdiyansyat)20 seksual, akan tetapi dampak pelecehan seksual yang sangat
dirasakan responden RT adalah pelecehan saat di masa
kecilnya. Pelaku merupakan tetangga responden RT yang
HASIL PENELITIAN merupakan kakek dari temannya, sehingga pelecehan seksual
yang dialami RT tergolong sebaggdstrafamilial abuse
Penelitian ini menggunakan desain penelitian
studi kasus, sehingga pada b ini akandipaparkan hasil 2. Bentuk pelecehan seksual
penelitian yang telah diperoleh dari masingsing responden Pelecehan seksual yang dialami responden
secara terpisah. Seluruh informasi yang ada dalam hagdertama yaitu ANdalam bentuk visual, verbal dan fisik.
penelitian ini merupakan fakta yang telah diperoleh dari hasiPelecehan seksual dalam bentuk visual yang dialami
pengambilan data terhadap responden dan telah melalesprogesponden diantaranya, yang pertama pelaku melakukan
analisis. aktivitas seksual dengan cara menghisap alat kelamifaliaki
di depan responden AN atau yang sering disebugjateoral
seks, aktivitas seksual tersebut tidak hanya berlangsung sekali
akan tetapi berlangsung beberapa kali, kedua pelecehan
seksual yang dialami responden MN termasuk pelecehan
«Proses dalam bentuk verbal dan fisik ketika responden MN meminta

{iujzm _ pelaku untuk meggosok punggungnya dengan uang logam
*douvas

1. Dinamika memaafkan

*Pengalaman

dan secara perlahdahan pelaku meraba dan meremas
= Faktor-faktor
FaseIll | vang payudaranya.
memengaruhi Pelecehan seksual yang dialami responden ketiga

yaitu RA termasuk pelecehan dalam bentuk visual, verbal dan
fisik terjadi ketika responden RA mandi dirpandian umum,
pelaku selalu memperhatikan alat kelamin responden RA,
Memaafkan terdiri dari tiga fase, fase yang pertamaakan tetapi responden belum mempunyai kecurigaan terhadap
meliputi pengalaman pelecehan seksual, bentuk pelecehgelaku dan keempat pelecehan seksual yang dialami
seksual dan dampak pelecehan seksual. Fase yang kedesponden RT tergolong dalam bentuk fisik terjadi ketika
meliputi proses memaafkan, tujuan memaafkan dan motivasesponden RT bermainekrumah temannya, pelaku secara
memaafkan dan fase rygq ketiga meliputi faktofaktor yang tibatiba memegang, memeluk dan meremas payudaranya
memengaruhi perilaku memaafkan dengan keras.
a. Fasel (pengalaman, bentuk, dampak)

Gambar 3. Dinamika memaafkan

3. Dampak pelecehan seksual

Responden AN mengalami pelecehan seksual
| sebanyak tiga kali yang berdampak pada psikologisnya. Dari
‘ ' ' pelecehan seksual tersebesmponden AN mengalami trauma

Fasel

Pengalaman Bentuk Dampak A i i
Pelecchan Pelecehan Pelecehan yang mendalam diantaranya, responden AN takut pergi di
Seksual Seksual Seksnal . ) A ) )
malam hari sehingga harus ditemani oleh orang lain,
Gambar 4 Fase I (pengalaman, bentuk, dampak) responden AN tidak berani mengendarai motor dan mobil
baik di siang ataupun malam hari terlebih dalam situasi yang
Pengalaman pelecehan seksual mirip dengan kejadian pelecehan seksual, responden AN tidak

berani menatap semua mata ki tidak terkecuali
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pacarnya, karena menganggap semua matdalikitu jahat, sedih, dan setiap bertemu dengan pelaku responden MN ingin
responden AN sempat ketakutan melihat pacarnya karenmemukulnya sebagai salah satu cara untuk melampiaskan rasa
gerakgeriknya mirip dengan geraigerik pelaku sehingga marah dan keceav Dalam tahapdecision phaseterkait
memilih untuk menjauhinya. pelecehan seksyatesponden MN belum bisa memberikan
Pelecehan seksual yang dialami responden keduaaaf karena apa yang dilakukan pelaku berdampak pada masa
yaitu MN termasuk pelecehan dalam bentuk verbal dan fisikdepannya, akan tetapi dalam talvegrking phaseresponden
sehingga responden MN mengalami dampak psikologis datMN sudah bisa menerima rasa sakit yang dibarikéeh
kejadian menyakitkan tersebut diantaranyagpomden MN  pelaku dan menjadikan masa lalu sebagai sebuah
tidak ingat dengan kejadian yang terjadi di masa lalu setelapembelajaran. Responden MN belum bisa masuk ke tahap
ibunya membawa ke salah satu psikolog yang bertempat dieepening phasdikarenakan belum bisa memberikan maaf
yogyakarta, ketiga pelecehan seksual yang dialami respondéiepada pelaku, sehingga responden MN tidak bisa
RA termasuk pelecehan dalam bentuk visual, verbal dan fisitnenemukan makna bagi dirinya sendiri dan urdrdng lain
sehingg berdampak pada psikologis responden RAterkait dengan pemberian maaf.
diantaranya, responden RA tidak mau pergi ke kampung Responden ketiga vyaitu RA pada tahap
halamannya karena tidak mau bertemu dengan pelaku lagincovering phasedapat dilihat dari responden RA tidak
setelah kejadian tersebut dan keempat dampak psikologisersedia membalas sapaan pelaku pada saat pulang dari
yang dirasakan responden RT dalam pelecehan seksupemandian umum. Pada tahdgcision phaseresponden RA
tersebut diantaranya, responden RT merasa dilema terkastudah tide mempunyai keinginan untuk balas dendam
orientasi seksualnya dan terjadinya perubahan fisik khususnykepada pelaku, karena sudah mulai menerima rasa sakit yang

di bagian payudara yang terlihat membesar. diberikan dan menyadari apa yang dilakukan pelaku

b Fase II (proses, tujuan. motivasi) merupakan bentuk dari pemuasan hasrat terkait orientasi
seksualnya sehingga dalam tahaprking phaseregponden

Fase Il RA sudah bisa menunjukkan perilaku memaafkan tersebut

| \ | melalui interaksi dengan pelaku walaupun hanya sebatas
sapaan dan pada tahd@epening phaseesponden RA sudah

Proses Memaafkan Tajuan . . .
Memaaflcan bisa mengontrol emosinya setelah memberikan maaf kepada
pelaku.
Gambar 5. Fase II (proses, tujuan, motivasi) Responden keempat vyaitu RT pada tahap
uncovering phasaliawali dengan munculnya rasa dendam
Proses memaafkan dengan pelaku. Dalam tahdpcision phaseerkait pelecehan

Proses memaafkan terdiri dari empat tahapanseksualresponden RT belum bisa memberikan maaf karena
yaitu, uncovering phase, dision phase, working phastan  apa yang dilakukan pelaku berdampak pada keatlain
deepening phaseTahapuncovering phasgada responden psikologis dan respon lingkungan terhadap dirinya. Walaupun
pertama yaitu AN diawali dengan munculnya rasa marahresponden RT belum bisa memberikan maaf kepada pelaku,
sedih, kecewa dan memilih untuk tidak bertemu dengarakan tetapi dalam tahaporking phaseresponden RT sudah
pelaku, akan tetapi tetap menjalin komunikasi dengan pelakiisa menerima rasa sakit yang diberikan oleh pelaku.
perempuan karena merupakan teman baiknya. Tdkajsion responden RT belum mas ke tahapdeepening phase,
phase pada responden AN diawali dengan menyadari apalikarenakan belum bisa memberikan maaf kepada pelaku,
yang dilakukan kedua pelaku merupakan hal yang tidak sehakehingga tidak bisa menemukan makna hidup bagi diri sendiri

Tahapworking phasediawali dengan responden dan orang lain.

AN menghubungi pelaku perempuan melalui radihe untuk

memberikan masukan bahwa responden AN tetap menerima. Tujuan memaafkan

pelaku apa adanya dan tindakan yang dilakukan pelaku sudah Keputusan responden AN memberikan maaf
melewati norma yang berlaku di budaya ketimuran. Tahafkepada pelaku dipengaruhi tujuan yang ingin dicapai
deepening phasedalam proses memaafkan dintunjukkan responden AN yaitueconciliation, easing conscienagan
responden AN dengan méerikan maaf kepada pelaku. freedom from anger and resenmegang dilihat dari
Ketika responden AN memberikan maaf kepada pelaku secan@sponden AN tidak ingin terjadinya permusuhan dengan
tulus ikhlas, dirinya menjadi individu lebih tenang sehinggapelaku yang merupakan teman baiknya karena sering
dapat meredam emosi dan kemarahannya, akan tetapi meraserasakan rindu walaupun pelaku sudah menyakitinya, secara
sedih kenapa hubungan pertemanan yang mereka jalemse perlaharlahan sudah bisa memaafkan pelaku sehingga
lama berakhir seperti ini. mampu melepaskan emosi negatif serta dapat memberikan

Responden kedua vyaitu MN pada tahaprasa nyaman dan kebebasan terhadap hathimyes merasa
uncovering phaseadiawali dengan munculnya rasa marabh, lebih baik setelah melepaskan emosi negatif yang dirasakan,
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akan tetapi emosi tersebut muncul dalam intensitas yandiberikan terlalu dalam sehingga berdampak pada ingatan

berbeda jika kejadian tersebut dibicarakan

kembali,masa lalunya yang hilang dan responden RT mengalami

Responden MN dan RT tidak memiliki tujuan untuk perubahan orientasi seksual serta perubahan fisik khususnya
memberikan maaf kepada pkl karena belum bisa di bagian payudara. Kualitas hubungan interpersonal atau
memberikan maaf, sedangkan tujuan memaafkan respondéwedekatan yang tejalin antara responden RA dengan pelaku

RA dapat dilihat dari adanya keinginan untuk menjalin bukan
hubungan dengan palaku sehingga responden RA sudah bipamberian maaf,
rasa nyaman dan kebebasan terhadap hatiemahami kondisi dan orientasi seksual pelaku.

memberikan
nuraninya dan melggskan enosi negatif yang dirasakannya.

merupakan faktor penting yang memengaruhi

melainkan reponden RA sudah mulai

2. Perbandingan jenis kelamin terkait dinamika memaafkan

Respnden AN MN RA RT

3. Motivasi memaafkan

Jenis Kelamin Perempuan Perempuan Lakilaki Lakilaki

Terdapat tiga motivasi dalam perilaku

Perilaku Memaafkan Memaaflkan Tidak Memaafkan Tidak

memaafkan, diantarangxpedient, role expectethn intrinsik
seperti responden AN memberikan maaf kepada pelaku buke

Fase yang dilalui 4 fase 2 fase 4 fase 2 fase

didasarkan untuk bebas dari traumanga dialaminya

melainkan untuk melepaskan pikiran dan emosi negatif yang

ditujukan kepada pelaku, keputusan responden AN

Tabel 1. Perbandingan dinamika memaafkan pada korban pelecehan seksual

Dalam penelitian ini membuktikan bahwa baik taki

memberikan maaf kepada pelaku yang tidak dipengaruhi olelfki maupun perempuan akan cenderung mengalami reaksi
lingkungan sekitar ataupun keluarganya dan motivasidan dampak yang sama terhadap pelecehan seksual, sehingga
memaafkan pada respondei Aebagian besar muncul dari jenis kelamin tidak memberikan pengaruh yang cukup besar
dalam dirinya atau bersifat intrinsik, sedangkan respondeferhadap perilaku memaafkan pada tiegponden.

MN dan RT tidak mempunyai motivasi memaafkan karena
belum bisa memberikan maaf kepada pelaku.

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

Responden RA memberikan maaf kepada pelakuBerdasarkan hasil penelitian, pembahasan akan dijelaskan
tidak dipengaruhi oleh lingkgan sekitarnya melainkan melalui empat topik utama, yaitu fakifaktor yang
berasal dari dalam dirinya dan memutuskan untuk memaafkafemengaruhi perilaku memaafkan, proses memaafkan, tujuan
pelaku dengan maksud menggantikan sikap permusuhafijemaafkan dan motivasi memaafkan pada responden.

menyadari bahwa memaafkan merupakan hal yang penting.

1. Proses memaafkan

c. Fase IIT dalam dinamika memaafkan

Faktor-Faktor yvang
Memengaruhi
pemberian maaf
Sosial
Kognitif
Eualitas hubungan
interpersonal
Karaktenstik
—™ Peristiwa
Menvakitkan

Gambar 5. Faktor vang memengaruhi dinamika memaafkan

Kualitas hubungan interpersonal yang tejalin antara responden sehingga

Menurut Enright & North (dalam Worthington,
1998) proses perilaku memaafkan dibagi ke dalam empat
tahapan yaitu uncovering phase, decision phase, working
phasedandeepening phasé®ada tahapncovering phase
terkait dengan bagaimanadimidu mengatasi kemarahan
(menghindar atau menghadapinyaiemudian adanya
penyangkalan sebelum memaafkashinggebanyak orang
tidak menyadari bahwa dirinya disakiti secara dalam oleh
orang lain(Enright& North dalam Worthington1999.

Sesuai dengan teori yang disampaikan @ahght
& North (dalam Worthington,1998) tahap uncovering
phase pada responden AN, MN, RA dan RT diawali
dengan munculnya rasa marah, penyangkalan, sedih,
kecewa, kejadian yang terus menerus muncul dalam
pikiran, dan munculnya keinginan untuk balasa dendam.
Pada tahaplecision phasndividu sudah mulai @nyadari
cara berpikir pelaku dan apa yang dilakukannya tidak sehat
munculnya ekediaan untuk memaafkan

AN dengan pelaku merupakan salah satu faktor penting dalam meskipun perilaku memaafkan belum sungguhggin

pemberikan maaf, hal ini dikarenakan hubungan yang terjalin
dari SMA menjadi dasar pertimbangan responden AN dan

salah satu faktor yang memengaruhi pemberian maaf kepada

dilakukan namun sudah tidak ada pikiran untuk membalas
(Enright& North dalam Worthington1998).
Sesuai dengan teori yang disampaikan @erhght &

pelaku adalah agama, sedangkesponden MN dan RT tidak North (dalam Worthington1998) tahapdecision phasepada
memberikan maaf kepada pelaku karena rasa sakit yangsponden AN diawali dengan menyadari apagydilakukan
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kedua pelaku merupakan hal yang sehat. Responden MN dan

RT tidak bisa memberikan maaf kepada pelaku sehingga
belum mencapai tahamlecision phasekarena pelecehan

Sejalan degan teori yang disampaikan olEnright
& North (dalam Worthington1998) Responden MN dan
RT belum bisa masuk ke tahapgeepening phase

tersebut berdampak pada keadaan fisik, psikologis dan masa dikarenakan belum bisa memberikan maaf kepada pelaku,

depannya, akan tetapasa dendam yang ada pada responden

MN dan RT sudah jauh berkurang dan sudah menerima rasa

sakit yang diberikan pelaku.

Pada tahaplecision phaseresponden RA sudah tidak
mempunyai keinginan untuk balas dendam kepada pelaku
karena sudah mulai menerimasaasakit yang diberikan dan
menyadari apa yang dilakukan pelaku merupakan bentuk dari

sehingga tidak bisa menemukan makna bagi dirinya sendiri
dan untk orang lain terkait dengan pemberian maaf.
Seperti halnya responden AN, pada taldapision phase
responden RA sudah tidak mempunyai keinginan untuk
balas dendam kepada pelaku, karena sudah bisa menerima
rasa sakit yang diberikan dan menyadari apa yang
dilakukan pelaku merupakan bentuk dari pemuasan hasrat

pemuasan hasrat terkait orientasi seksualnya. Pada tahap terkait orientasi seksualnya.

working phaseindividu sudah bisa emahami pelaku, masa

lalunya, tekanan yang dihadapi pelaku pada saat terdahut 2.

nilai dasar manusjanuncul empati dan belas kasihan terhadap
pelaky menerima rasa sakit merupakan inti dari perilaku
memaafkan, termasuk komitmen pada diri sendiri untuk tidak
menyakiti orangdan memberikan pelajaran moral kepada
pelaku yang menyaki{Enright & North dalam Worthington,
19998.

Sesuai dengan teori yang disampaikan @&ehght &
North (dalam Worthington1998) Tahapworking phasepada
responden AN diawali dengan menghubungi pelaku
perempuan melalui media line untuk memberikan masukan

terkait dengan tindakannya yang sudah melewati norma yang
berlaku di budaya ketimuran dan tetap menerima pelaku apa

adanya. Walaupun responden MN belum bisa memberikan
maaf kepada pelaku, akan tetapi dalam takegking phase
responden MN sudah bisa negima rasa sakit yang diberikan

oleh pelaku dan menjadikan masa lalu sebagai sebuah

pembelajaran.

Sesuai dengan teori yang disampaikan @&etightdan
North (dalam Worthington,1998) dalam tahapworking
phase responden RA sudah bisa menunjukkan perilaku
memaafkan tersebut melalui interaksi dengan pelaku

walaupun hanya sebatas sapaan. Walaupun responden RT

belum bisa memberikan maaf kepada pelaku, akan tetapi
dalam tahapworking phase responden RT sudah bisa
menerima rasa sakit yang diberikan oleh pelaku

Pada tahap deepening phase individu sudah
menemukan makndagi diri sendiri dan orang lain dalam
keadaan tersakiti maupun dalam proses memaafkan,

menyadari ketidaksempurnaan setiap orang dan mengingat

kembali kejadiarkejadian yang membuat seseorang kaya
untuk mendapatkan maaf(Enright & North dalam
Worthington, 1998) Sejalan dengan teori yang disampaikan
oleh Enright dan North (dalam Worthington,1998) Tahap
deepening phasedalam proses memaafkan dintunjukkan
responden AN dengan memberikan maaf kepada pelaku.

Tujuan perilaku memaafkan

Perilaku memaafkan tidak terjadi secara instan,
meskipun ada orang yang mampu melalui prosesnya secara
cepat. Keputusan individu untuk memaafkapedigaruhi
tujuan yang ingin dicapai oleh orang tersebut, menurut
Affinito (1999), tujuan individu untuk memaafkan antara
lain reconciliation, easing conscienatan freedom from
anger and resentment Sesuai dengan teori yang
disampaikan olehAffinito (1999), Reconciliationdalam
tujuan memaafkan dilihat dari responden AN tidak ingin
terjadinya permusuhan dengan pelaku walaupun pelaku
sudah menyakitinya.

Sejalan dengan teori yang disampaikan oleh
Affinito (1999), responden MN dan RT tidak mencapai
tahaprecorciliation dalam tujuan memaafkan, dikarenakan
responden MN tidak ingin menjalin hubungan yang baru
dengan pelaku. Seperti halnya responden AN, tahap
reconciliation pada responden RA ditunjukkan dengan
adanya keinginan untuk menjalin hubungan dengan
pelaku, akan tetapi tidak untuk hubungan yang akrab
seperti duluatau ingin memilikihubungan tanpa perasaan
tidak nyaman dengan pelaku.

Easing consciencanerupakan Salah satu tujuan
dari memaafkan adalah untuk memberikan rasa nyaman
dan kebebasan terhadap hatirani Affinito, 1999)
Sejalan dengan teori yang disampaikan olgffinito
(1999) Easing consciencenerupakan salah satu tujuan
dalam memberikan maaf, tujuan tersebut dilihat dari
responden AN dan RA yang secara perlalalan sudah
bisa memaafkan pelak sehingga mampu melepaskan
emosi negatif dan dapat memberikan rasa nyaman terhadap
hati nuraninya.Easing consciencenerupakan salah satu
tujuan dalam pemberikan maaf, akan tetapi responden MN
dan RT belum bisa memberikan maaf tersebut kepada
pelaku, seligga belum mencapai tahapsing conscience
dengan maksud untuk memberikan rasa nyaman dan

Ketika responden AN memberikan maaf kepada pelaku secara kebebasan terhadap hati nuraninya.

tulus ikhlas, dirinya menjadi individu lebih tenang sehingga
dapat meredam emosi dan kemarahannya.
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Freedom from anger and resentmem¢rupakan salah

satutujuan dalam perilaku memaafkan akan membuat individu






